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SUMMARY

MARDIAN SAPUTRA. The study of water requitment for Rice (Oryza sativa L) 

Method SRI {System of Rice Intensification) (supervised by Edward Saleh and Tri

Tunggal).

The research objective was to determine water need consumed, crop 

coefficient and irrigation water need total of rice (SRI) with three different methods 

in water application. The research was implemented in Agricultural Land of desa 

Karang Tengah Buay Madang Subdistrict Komering irrigation area of OKU Timur. 

The research was done in February 2012 to July 2012.

The research used descriptive method with direct observation and the result 

obtained will be analyzed and presented by using tabulations and graphs. Parameters 

observed were crop evapotranspiration, percolation, crop coefficient and total of 

irrigation water need.

The results showed that different of water application in crop, cause the 

difference of consumptive crop need, crop coefficient and irrigation water need total. 

The crop consumptive need total in each water application method with 10 cm, 5 cm 

and 2 cm of pool was 3086.5 m3/ha, 3054.5 m3/ha and 2920 m3/ha. The highest crop 

coefficient value in water application method was 10 cm than water application 

method of 5 cm and 2 cm, the lowest crop coefficient in water application was 2 cm. 

Total of irrigation water need for each water application method with 10 cm, 5 cm 

and 2 cm of pool was 4786.5 m3/ha, 3770.5 m3/ha and 2676 m3/ha.



RINGKASAN

MARDIAN SAPUTRA. Studi Kebutuhan Air Tanaman Padi (Oryza sativa L) 

Metode SRI (System of Rice Intensification) (Dibimbing oleh Edward Saleh dan

Tri Tunggal).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan air yang 

dikonsumsi, koefisien tanaman dan total kebutuhan air irigasi tanaman padi SRI 

dengan tiga metode pemberian air yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di 

Lahan Pertanian Desa Karang Tengah Kecamatan Buay Madang OKU Timur. Waktu

pelaksanaan penelitian pada bulan Februari 2012 sampai dengan Juli 2012.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pengamatan langsung 

dan hasil yang diperoleh akan dianalisis dan disajikan dengan menggunakan tabulasi 

dan grafik. Parameter yang diamati meliputi evapotranspirasi tanaman, perkolasi, 

koefisien tanaman dan total kebutuhan air irigasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian air yang berbeda pada 

tanaman menyebabkan perbedaan kebutuhan konsumtif tanaman, koefisien tanaman 

dan total kebutuhan air irigasi. Total kebutuhan konsumtif tanaman pada masing- 

masing metode pemberian air dengan genangan 10 cm, 5 cm dan 2 cm adalah 3086,5 

m3/ha, 3054,5 m3/ha dan 2920 m3/ha. Nilai koefisien tanaman pada metode 

pemberian 10 cm tertinggi dibandingkan metode pemberian air 5 cm dan 2 cm, 

koefisien tanaman terendah pada metode pemberian air setinggi 2 cm. Total 

kebutuhan air irigasi pada masing-masing metode pemberian air dengan genangan 

setinggi 10 cm, 5 cm dan 2 cm adalah 4786,5 m3/ha, 3770,5 m3/ha dan 2676 m3/ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan pangan terutama beras terus meningkat dari waktu ke waktu 

sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, di sisi lain ketersediaan pangan 

terbatas sehubungan dengan berkurangnya lahan yang ada untuk bercocok tanam, 

teknologi, modal dan ketersediaan air irigasi, sehingga defisit penyediaan bahan 

pangan masih sering terjadi di negeri ini. Untuk itu berbagai pihak berupaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut melalui berbagai kebijaksanaan dan program (Fagi

dan Sanusi, 1983).

Menurut Astuti (2010) irigasi merupakan salah satu faktor penting dalam

produksi bahan pangan, penentuan banyaknya air irigasi yang dibutuhkan perlu

diketahui dengan pasti secara baik sehingga pemberian air irigasi tersebut efektif

dan efisien. Banyaknya air yang dibutuhkan untuk suatu sistem irigasi ditentukan 

oleh beberapa faktor yaitu cara pemberian air, cara pengelolaan dan pemeliharaan 

saluran serta bangunan yang ada, banyaknya turun hujan, waktu penanaman dan 

pengolahan tanah, dan pola tanam yang dilakukan (Susilawati, 2004).

Salah satu alternatif baru yang beberapa tahun terakhir memberi harapan 

petani dalam usaha tani padi untuk meningkatkan produksi pangan yaitu dengan 

menerapkan SRI (System of Rice Intensificatiori) (Zein, 2005). Berdasarkan beberapa 

hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pola SRI dapat

1
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mengurangi biaya produksi, pemberian irigasi yang lebih sedikit dan meningkatkan 

produksi padi lebih dari 8 ton/ha. (Koei, 2006).

Menurut Hidayat (2001) pertanian padi modem dengan metode SRI (System 

of Rice Intensification) adalah suatu budidaya tanaman padi yang mendukung 

peningkatan produktivitas padi. SRI merupakan budidaya tanaman padi yang efisien 

dengan proses manajemen sistem perakaran yang berbasis pada pengelolaan air, 

tanah dan tanaman. Budidaya padi dengan metode SRI berbeda dengan budidaya 

secara konvensional, pada segi pengairan sistem SRI mengairi sawah secara terputus 

(Intermitleri) dan juga secara macak-macak, cara terputus-putus adalah pengairan 

dengan berdasarkan periode pertumbuhan padi diantara periode basah dan kering. 

Sedangkan menurut Subagyono (2001) macak - macak adalah suatu sistem 

pemberian air yang sedikit namun mencukupi untuk melembabkan tanah sehingga 

pemberian air dapat lebih dihemat dengan sistem ini.

Shastry et al., (2000) menyatakan kebutuhan air dalam tanaman padi dimulai 

dari proses pengolahan tanah sampai pada tanah siap tanam (30 hari) sebanyak 20% 

air dari total kebutuhan air utuk padi sawah dan 35% air diperlukan oleh tanaman 

padi pada fase bunting sampai fase pengisian bulir padi (15 hari). Berdasarkan data 

ini didapat bahwa dari sejak tanam sampai fase bunting padi tidak lagi membutuhkan 

banyak air, sehingga dapat digunakan sistem irigasi terputus dan macak — macak agar 

pemakaian air dapat dihemat, Pemberian air yang ideal adalah sejumlah air yang 

dapat membasahkan tanah di seluruh daerah perakaran sampai keadaan kapasitas 

lapang sedangkan pada sistem konvensional pemberian air dengan terus menerus 

akan menyebabkan banyak air yang terbuang.
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Studi kebutuhan air tanaman padi diperlukan untuk mengetahui tingkat

kebutuhan air pada tanaman padi, sehingga penggunaan air pada budidaya padi dapat 

di hemat dan peningkatan produksi pangan dapat tercapai.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui kebutuhan air yang dikonsumsi dan koefisien tanaman padi

SRI (System of Rice Intensification) dengan 3 metode pemberian air yang

berbeda.

2. Untuk mengetahui total kebutuhan air irigasi padi SRI dengan 3 metode 

pemberian air yang berbeda.
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